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MOTTO 

 

“Aja wedi nek gak isok, kudune wedi’a nek gak isok” 
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justru takutlah jika tidak bisa segera lulus tahun ini) 

 

“Wes ojok dipiker nemen-nemen ta” 

   (Cak Trubus “Karya Budaya”) 
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ABSTRACT 

This research is entitled about “Garap Gendhing Gedhog Tamu in the 
pakeliran Jekdong style of Porongan (A Musical Study)”.  The problems 
revealed in this study are (1) How is the form and structure of gendhing 
Gedhog Tamu in the pakeliran Jekdong style of Porongan, (2) How is the 
garap presentation of the musical gendhing Gedhog Tamu in the pakeliran 
Jekdong style of Porongan. 

This research is a qualitative research, the data obtained from literature 
study, observation, and interviews.  The theory used as the basis for analyzing 
according to the formulation of the problem is the Martopangrawit lagu concept 
used to identify the form of gendhing Gedhog Tamu, the structure concept of 
Sri Hastanto to identify the structure of gendhing Gedhog Tamu, and the 
garap concept Rahayu Supanggah used to identify the garap gendhing 
Gedhog Tamu in pakeliran Jekdong style Porongan in musical studies. 

The results of the research found are: 1. Gendhing Gedhog Tamu is one 
type of gending gedhog which is similar in shape to gendhing Gedhog 
Sepuluh, 2. Gendhing Gedhog Tamu generally does not have a structure, but 
after being studied using the concept of the structure of Sri Hastanto's gending, 
the gending identified several parts that can be referred to as structures, such as: 
part A, part B, part C, part D, and suwuk.  3. In gendhing Gedhog Tamu as 
wayangan gending in the Porongan-style pakeliran Jekdong performance, 
there are several instruments that influence the garap gending, such as: rêbab, 
kêndhang, gêndèr barung, gêndèr penerus, gambang, and vocal sindhèn. 
 
Keywords : Garap, Gendhing, Gedhog Tamu, Jekdong, Porongan 

 

 

  



 

vii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul tentang “Garap Gendhing Gedhog Tamu 
dalam pakeliran Jekdong gaya Porongan (Sebuah Kajian Musikal)”.  
Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
bentuk dan struktur gendhing Gedhog Tamu dalam pakeliran Jekdong gaya 
Porongan, (2) Bagaimana sajian garap musikal gendhing Gedhog Tamu 
dalam pakeliran Jekdong gaya Porongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data yang diperoleh 
dari studi pustaka, observasi, dan wawancara.  Teori yang digunakan 
sebagai landasan untuk menganalisis sesuai dengan rumusan masalah 
adalah konsep lagu Martopangrawit digunakan untuk mengidentifikasi 
bentuk gendhing Gedhog Tamu, konsep struktur Sri Hastanto untuk 
mengidentifikasi struktur gendhing Gedhog Tamu, dan konsep garap 
Rahayu Supanggah digunakan untuk mengidentifikasi garap gendhing 
Gedhog Tamu dalam pakeliran Jekdong gaya Porongan secara kajian 
musikal. 

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu: 1. Gendhing Gedhog Tamu 
merupakan salah satu jenis gending gedhog yang bentuknya serupa 
dengan gendhing Gedhog Sepuluh, 2. Gendhing Gedhog Tamu pada umumnya 
tidak mempunyai struktur, tetapi setelah diteliti menggunakan konsep 
struktur gending Sri Hastanto, gending tersebut teridentifikasi beberapa 
bagian yang dapat disebut sebagai struktur, seperti: bagian A, bagian B, 
bagian C, bagian D, dan suwuk.  3. Pada gendhing Gedhog Tamu sebagai 
gending wayangan dalam pertunjukan pakeliran Jekdong gaya Porongan 
terdapat beberapa instrumen yang berpengaruh terhadap garap gending 
tersebut, seperti: rêbab, kêndhang, gêndèr barung, gêndèr penerus, gambang, 
dan vokal sindhèn.  

 
Kata kunci : Garap, Gendhing, Gedhog Tamu, Jekdong, Porongan 
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